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The lack of people’s interest in recognizing and learning traditional music, the 
inappropriateness of the beats modifications that eliminate its original beats, 
and the great effect of music creation that uses various beats rather than the 
traditional music that uses monotone beats have been the concern in this study. 
As a result, the traditional music that should be their identity has become 
neglected. The purpose of this thesis is to describe the music structure of Pulo 
Pinang in Menjalin Village, Menjalin District, Landak Regency and Describe 
the design of the results of research on the structure of Pulo Pinang music in 
the Menjalin Village, Menjalin District, Landak Regency in school. This is 
qualitative research using the descriptive method with the ethnomusicology 
approach. The data in this study were (1) the performance of Pulo Pinang 
music as competition in a traditional event Naik Dango, (2) Musical instrument 
Dau, Gong, Tuma’, and Solekng, and (3) the structure of Pulo Pinang music. 
themes, motifs, bars, scale, bars, tempo, dynamics, and phrases. The findings 
show that there are 4 musical instruments used in Pulo Pinang music. They are 
8 units of Dau, 3 units of Gong, 1 unit of Tuma’, and 1 unit of Solekng. The 
music uses a block notation in the form of partiture. The result of the study was 
implemented into a lesson plan, providing a learning material discussing the 
history of Pulo Pinang music, the musical instruments used in the music, and 
the procedures of playing the musical instruments in the group. The results of 
this research can be applied to music art lessons for the subjects of Culture and 
Arts and Skills in VIII Middle School with Strandar Competencies. 
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PENDAHULUAN 
Musik Pulo Pinang adalah musik 
pengiring tari Nampi’ Seak yang dapat kita 
saksikan dalam acara perlombaan tari tradisi 
pada upacara adat Naik Dango. Naik Dango 
adalah upacara adat yang terdapat pada suku 
Dayak Kanayatn untuk mendoakan 
kemudian menaikan atau menyimpan padi 
kedalam lumbung namun dalam kemasan 
modern, upacara adat Naik Dango ini 
dimeriahkan oleh berbagai bentuk acara 
adat, kesenian tradisional, perlombaan dan 
pameran berbagai bentuk kerajinan 
tradisional. 
Alat musik yang digunakan dalam 
musik Pulo Pinang adalah dau we’ (dau 
induk), dau nak (dau anak), agukng (gong 
besar), canang (gong sedang), tawak-tawak 
(gong kecil), tuma’/ganakng dan solekng 
(suling). Keunikan musik Pulo Pinang 
memiliki birama 7/8 yang berbeda dengan 
musik pada umumnya namun sedikit 
memiliki kemiripan birama dalam musik 
Notokng dan Ndarakng . Musik Pulo Pinang 
biasannya diiringi juga dengan pantun 
berjudul Pulo Pinang yang di mana pantun 
tersebut diucapkan menggunakan bahasa 
Dayak Kanayatn. Tema yang terdapat dalam 




keinginan pemantun sendiri dalam 
membawakannya seperti pantun dengan 
tema kasih sayang atau pantun nasehat.  
Hingga saat ini belum ditemukan 
dokumentasi secara khusus mengenai 
struktur sajian musik Pulo Pinang maupun 
pantunnya. Penelitian ini sangat perlu 
dilakukan karena belum ada penelitian 
khusus yang mengidentifikasi secara detail 
mengenai musik Pulo Pinang berdasarkan 
struktur musiknya.  
Dalam hal ini, peneliti berharap agar 
musik Pulo Pinang dapat terus berkembang 
dan dapat diketahui dengan jelas bentuk 
sajiannya. Pendokumentasian dan penelitian 
mengenai struktur musik Pulo Pinang ini 
diharapkan dapat menjadi referensi, bahan 
bacaan, pedoman kebudayaan serta dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
menempatkan tradisi-tradisinya sebagai satu 
diantara kesenian tradisional yang 
dimilikinya sebagai kekayaan suatu suku. 
Alasan peneliti tertarik untuk 
meneliti musik Pulo Pinang karena belum 
ada data tertulis mengenai  struktur 
musiknya, alat yang digunakan, dan notasi 
musiknya. Dengan penelitian ini diharapkan 
dapat menggali dan mendokumentasikan 
musik Pulo Pinang untuk dapat dipelajari 
secara detail. 
Selain itu peneliti memilih musik 
Pulo Pinang di Desa Menjalin Kecamatan 
Menjalin Kabupaten Landak (1) Penggunaan 
alat musik yang dimainkan masih lengkap, 
(2) Pada daerah ini masih terdapat 
narasumber musik Pulo Pinang yang dapat 
dijadikan sumber informasi penelitian, (3) 
Bahwa pada daerah ini dapat mewakili 
Kabupaten yang didiami oleh masyarakat 
Dayak Kanayatn yaitu Kabupaten Landak 
sehingga dapat diambil data untuk 
menemukan struktur musik Pulo Pinang 
yang valid dan lengkap. 
Terkait dengan dunia pendidikan, 
penelitian ini juga bisa dijadikan bahan ajar 
dalam muatan lokal daerah setempat. 
Didalam kegiatan belajar dan mengajar 
disekolah, musik Pulo Pinang ini dapat 
dijadikan materi praktik yang dapat 
diajarkan kepada siswa nantinya. Melalui 
pengajaran disekolah, diharapkan dapat 
menjadi salah satu cara untuk pengenalan 
tari tradisi dan upaya pelestarian musik 
tradisi. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Menurut Whitney 
(dalam Aripin, 2013:3) metode deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat. Interpretasi yang dimaksud 
adalah proses berfikir menggunakan 
pemahaman serta analisis dari peneliti yang 
diungkapkan dengan teori-teori yang 
memperkuatnya.  
Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang bermaksud mengungkapkan, 
menggambarkan, dan memaparkan 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena 
ingin memaparkan dan mengungkapkan 
bentuk sajian musik Pulo Pinang di Desa 
Menjalin Kecamatan Menjalin Kabupaten 
Landak. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Alasan peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif karena dalam penelitian 
ini penyajian data maupun langkah analisis 
data dan kesimpulan disampaikan dalam 
bentuk kalimat, uraian, atau pernyataan-
pernyataan serta lebih menekankan 
kenyataan-kenyataan dari data yang di dapat 
dari lapangan. Data penelitian kualitatif 
dapat berupa tulisan, gambar, rekaman 
secara lisan, angka pertunjukan kesenian, 
relief-relief, dan berbagai bentuk data lain 
yang dapat di transposisikan sebagai teks 
(Maryaeni, 2005:60). 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan etnomusikologi. Etnomusikologi 
berasal dari kata ethnos, mousike, dan 
logos.Ethnos berarti bangsa, mousike berarti 
musik dan logos adalah ilmu. Secara 
harafiah diartikan sebagai ilmu tentang 
musik bangsa-bangsa. Di Amerika disebut 
anthropology of music, dimana musik 




dalam konteks kebudayaan. Ilmu ini 
dipopulerkan oleh Alan P. Meriam, Brunno 
Nettle, dan Mantle Hood. Hingga saat ini 
etnomusikologi masih sering disebut 
antropologi musik.  
Antropologi memfokuskan ilmunya 
pada others dan difference, yaitu 
pemahaman perbedaan termasuk dalam hal 
etnisitas, artinya dalam antropologi musik 
esensinya adalah bagaimana kita 
menghargai, memahami, dan mengerti 
perbedaan dalam musik. Ada dua 
pendekatan dalam memepelajari perbedaan 
itu, yaitu pertama musik dipelajari sebagai 
sebuah teks, dan kedua teks itu dipelajari 
didalam konteks. Sehingga dapat dikatakan 
antropologi musik merupakan ilmu yang 
memepelajari musik didalam konteksnya, 
seperti yang dirumuskan Alan P. Merriam 
(1964:7) bahwa Etnomusikologi adalah ilmu 
yang mempelajari musik didalam 
kebudayaan. 
Alan P. Merriam membuat syarat 
khusus tentang tugas etnomusikologi yaitu 
mengamati, mencari data, menyiapkan 
perangkat analisis, membuat analisis tentang 
musik sasarannya, melakukan penelitian dan 
pencarian pengetahuan dan teori tentang 
musik tersebut. Etnomusikologi harus 
berada di lapangan dan bekerja dengan para 
narasumber, melihat pertunjukan musik, bila 
perlu ikut memainkan musik tersebut, 
menanyakan isu-isu yang relevan dengan 
penelitiannya, serta berpartisipasi dengan 
kegiatan yang ada dalam masyarakat. 
Kajian etnomusikologi meliputi 
seniman, masyarakat, transmisi, organologi, 
kekayaan musik sendiri serta fungsi dan 
makna musik bagi masyarakat pemiliknya. 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan 
etnomusikologi ini karena peneliti dapat 
mengungkapkan bentuk sajian musik Pulo 
Pinang di Desa Menjalin Kecamatan 
Menjalin Kabupaten Landak. 
Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh juga dari hasil wawancara dari 
budayawan yang terlahir dari suku Dayak 
Kanayatn sendiri. Adapun narasumber 
tersebut ialah Bapak Thomas Apon (56 
tahun)  selaku Dewan Adat Dayak (DAD) 
Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak dan 
Bapak Detar Kusuma (74 tahun) selaku 
tokoh masyarakat adat Dayak Kanayatn di 
Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten 
Mempawah.  
Data yang  terdapat dalam penelitian 
ini adalah data hasil dari wawancara, foto 
dan video, serta notasi musik Pulo Pinang 
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun 
data yang terdapat dalam penelitian ini 
antara lain:  
1) Data mengenai pertunjukan musik Pulo 
Pinang sebagai perlombaan. 2) Data 
mengenai struktur musik Pulo Pinang  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Desa Menjalin Kecamatan Menjalin 
Kabupaten Landak  merupakan tempat yang 
dipilih peneliti karena peneliti menemukan 
satu kesenian derah yang keadaan 
narasumber dan ketersediaanya yang masih 
memenungkinkan dan mau ikut serta 
membantu dalam penelitian ini. Secara 
geografis Kabupaten Landak adalah salah 
satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Kalimantan Barat yang terbentuk dari hasil 
pemekaran Kabupaten Mempawah tahun 
1999. Ibu kota kabupaten ini terletak di 
Ngabang. Memiliki luas wilayah 9.909,10 
km² (6,75% luas wilayah Provinsi 
Kalimantan Barat) dan berpenduduk sebesar 
282.026 jiwa. Landak terbagi menjadi 10 
kecamatan. Satu di antaranya adalah 
Kecamatan Menjalin. 
Kecamatan Menjalin termasuk dalam 
wilayah Datil 2 kabupaten Pontianak. Jarak 
menjalin dari ibu kota provinsi ± 150 km 
dengan waktu tempu ± 2 jam untuk waktu 
normal. Luas kecamatan menjalin ± 4000 
km2 dan membawahi 8 desa yaitu 
Bangkawe, Lamoanak, Menjalin, Nangka, 
Raba, Rees, Sepahat, Tempoak. Jumlah 
penduduk Kecamatan Menjalin berdasarkan 
data sensus tahun 2010 adalah 40.000 jiwa 
dengan kepadatan penduduk 300 jiwa/ km2. 
 
Instrumen Pada Musik Pulo Pinang 
Musik Pulo Pinang menggunakan 




tuma/ganakng, dan solekng. Keempat alat 
musik tersebut dapat diklarifikasikan 
sebagai sebagai alat musik pukul dan tiup. 
Alat musik pukul yaitu dau, gong, dan 
tuma/ganakng, sedangkan alat musik tiup 
yaitu solekng. Keempat alat musik tersebut 
digunakan untuk pertunjukan kesenian 
musik Pulo Pinang. Seperti yang dikatakan 
oleh Thomas Apon melalui wawancara pada 
20 Agustus 2019 di tempat kediamannya 




Dau adalah alat musik suku Dayak  
yang terbuat dari logam. Instrumen ini 
terdiri dari delapan buah instrumen yang 
masing-masing nadanya berbeda dan 
ditempatkan dalam satu susunan memanjang 
dan juga berbentuk siku-siku 
 
Gong  
Alat musik yang paling banyak 
ditemukan di Kalimantan adalah Gong. Alat 
ini ditemui hampir di seluruh kelompok 
dayak dan dipercaya diturunkan langsung 
oleh para dewa dari kayangan untuk 
dimainkan dalam upacara. Instrumen ini 
dipercaya dapat mengusir roh jahat yang 
mengganggu saat upacara. Agukng juga 
dianggap sebagai lambang kebangsawanan 
pemiliknya. Orang yang memiliki Gong 
dianggap sebagai orang kaya atau 
bangsawan, karena tidak semua orang 
memilikinya, kecuali kaum bangsawan dan 
orang berada. Gong terdiri dari beberapa 
jenis dan ukuran, serta dipakai dalam jumlah 
yang bervariasi (Al Yan Sukanda: dalam 
Paulus Florus: 2005, hal. 115) 
.  
Tuma’ 
Tuma adalah instrumen suku Dayak 
yang termasuk dalam jenis instrumen 
membranophone, yaitu golongan alat musik 
yang sumber bunyinya berasal dari kulit atau 
selaput tipis yang diregangkan. Bagian 
tengah instrumen diberi lubang untuk 
sirkulasi udara dan resonansi bunyi. Kulit 
yang digunakan biasanya adalah kulit sapi, 
kulit kambing, dan kulit kijang muda agar 
suara dung dan pak yang dihasilkan lebih 
bagus dan nyaring. 
Cara memainkan instrumen tuma’ 
ditabuh dengan dua tangan sambil dipeluk di 
samping kiri atau kanan dan juga bisa di 
jepit pada selangkangan pemainnya. Tuma’ 
ialah sejenis gendang dengan panjang sekitar 
110 cm dan diameter sekitar 19 cm. 
 
Solekng 
Solekng merupakan alat musik tiup 
berlubang enam yang digunakan dengan 
cara ditiup. Solekng termasuk instrumen 
jenis aerophone atau golongan alat musik 
yang sumber bunyinya disebabkan oleh 
sentuhan udara. Aerophone adalah udara 
atau satuan udara yang berada dalam alat 
musik sebagai penyebab bunyi (Pono Banoe: 
1984, hal.13).  
Cara memainkannya suling adalah 
ditiup sambil menempelkan bibir pada 
lubang tiup, sedangkan jari-jari kedua 
tangan digunakan untuk membuka dan 
menutup lubang nada sehingga 
menghasilkan nada yang diinginkan. 
Solekng atau suling berukuran panjang 40 
cm sampai 45 cm dan berdiameter 2,5 cm 
sampai 3 cm. Suling ini berfungsi sebagai 
pembawa melodi pokok lagu. 
 
Struktur Musik Pulo Pinang di Desa 




birama adalah tanda yang ditulis dalam 
bentuk pecahan atau lambang berbentuk 
yang berfungsi untuk menentukan jumlah 
nilai hitungan pada setiap birama. Dalam 
wawancara dengan bapak Thomas Apon 
pada jaman dahulu suku Dayak belum 
mengenal birama musik sehingga mereka 
memainkan instrumen sesuai dengan 
keinginan mereka, sebelum Pulo Pinang ada 
musik Jonggan yang sudah menggunakan 
birama 7/8 sehingga musik Pulo Pinang 
termotivasi oleh musik Jonggan  yang 






Tangga nada atau laras dapat diartikan 
sebagai susunan atau sederetan nada-nada 
yang tertentu tinggi rendahnya dalam oktaf. 
Tangga nada yang digunakan pada musik 
Pulo Pinang adalah pentatonik anhemitonik 
atau tangga nada yang tidak mempunyai 
jarak setengah, hal ini karena Dau dianggap 
sebagai instrumen utama sehingga bunyi 
instrumen lain harus mengikutinya. Berikut 
adalah tangga nada pentatonik Dayak pada 
biarama 4/4. 
 
Gambar 1: Pentatonik Dayak 
(Robertus, 2019) 
Tempo 
tempo adalah cepat atau lambatnya 
hitungan (ketukan) dalam lagu tempo 
merupakan penentu sebuah ritme akan 
dimainkan cepat atau lambat, tergantung 
pada pengambilan kecepatan ketukan. 
Dalam wawancara dengan bapak Detar 
Kusuma pada zaman dahulu masayarakat 
belum mengetahui tempo musik sehingga 
tempo musik Pulo Pinang bergantung pada 
tarian yang dibawakan dan menyesuaikan 
gerakan penari yang cepat. pada era modern 
ditemukan tempo yang digunakan pada 




Dinamika adalah hal yang berkaitan 
dengan perubahan keras lambatnya suara 
yang dihasilkan oleh sumber musik. Dalam 
wawancara dengan bapak Thomas Apon 
musik Pulo Pinang menggunakan dinamika 
yang keras karena pada zaman dahulu belum 
ada pengeras suara yang digunakan seperti 
mikrophone dan speaker untuk memperjelas 
bunyi atau nada instrumen yang dimainkan 
sehingga untuk memainkan musik tersebut 
harus keras agar terdengar oleh penonton 
dan penari, oleh karena itu dinamika yang 
terdapat pada Pulo Pinang adalah keras atau 
dalam bahasa musik disebut forte. 
 
Tema 
Tema adalah rangkaian nada yang 
merupakan pokok bentukan sebuah 
komposisi, karena sebuah komposisi dapat 
memakai lebih dari satu tema. Tema yang 
terdapat pada musik Pulo Pinang terdapat 
pada instrumen Solekng. 
 
 




Motif merupakan sepotongan lagu atau 
sekelompok nada yang merupakan suatu 
kesatuan dengan memuat arti dalam dirinya 
sendiri karena merupakan unsure lagu, maka 
sebuah motif biasanya diulang-ulang dan 
diolah-olah. Motif yang terdapat pada musik 
Pulo Pinang terdapat pada semua instrument 




Kalimat Frase  
Kalimat atau frase adalah sejumlah 
ruang birama (biasanya 8 sampai 16 
birama), biasanya sebuah kalimat 
musik/periode terdiri dari dua anak 
kalimat/frase yaitu kalimat pertanyaan dan 
kalimat jawaban.    









Gambar 3: Kalimat Frase 
(Robertus, 2019) 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Musik Pulo Pinang adalah musik 
pengiring tari Nampi’ Seak yang dapat kita 
saksikan dalam acara perlombaan tari tradisi 
pada upacara adat Naik Dango. Naik Dango 
adalah upacara adat yang terdapat pada suku 
Dayak Kanayatn untuk mendoakan 
kemudian menaikan atau menyimpan padi 
kedalam lumbung namun dalam kemasan 
modern, upacara adat Naik Dango ini 
dimeriahkan oleh berbagai bentuk acara 
adat, kesenian tradisional, perlombaan dan 
pameran berbagai bentuk kerajinan 
tradisional. Alat musik yang digunakan 
dalam musik Pulo Pinang adalah dau we’, 
dau nak, agukng, canang, tawak-tawak, 
tuma’/ganakng dan solekng. Keunikan 
musik Pulo Pinang memiliki birama 7/8 
yang berbeda dengan musik pada umumnya 
namun sedikit memiliki kemiripan birama 
dalam musik Notokng dan Ndarakng.Pemain 
musik pada kesenian Pulo Pinang terdiri 
dari satu orang pemain dau we’nya, dan satu 
orang pemain dau naknya, satu orang 
pemain agukng, canang, tawak-tawak, dan 
satu orang pemain tuma/ganakng atau biasa 
di sebut gendang, dan satu orang pemain 
solekng atau disebut juga suling 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
simpulan yang sudah dipaparkan di atas, 
peneliti berkeinginan untuk memberikan 
saran kepada beberapa pihak. Musik Pulo 
Pinang adalah satu di antara kesenian tradisi 
yang diperlombakan dalam bentuk tarian 
pada upacara adat Naik Dango, maka 
hendaknya dapat terus dijaga dan 
dilestarikan. Saran bagi Dinas Pariwisata 
Provinsi Kalimantan Barat agar upacara adat 
Naik Dango dan serangkaian perlombaan 
kesenian tradisi di dalamnya terus di 
publikasikan agar dapat menarik wisatawan 
lokal maupun mancanegara. Saran bagi 
Institut Dayakologi dan yang belum 
mempunyai data tertulis tentang musik Pulo 
Pinang untuk bersedia membaca penelitian 
ini agar dapat membantu dalam mencari 
bahan informasi. Saran bagi sekolah agar 
kontribusi yang dihasilkan dari penelitian ini 
dapat menjadi rujukan sebagai bahan materi 
dalam media pembelajaran di sekolah, serta 
saran bagi calon peneliti musik Pulo Pinang 
selanjutnya untuk dapat menemukan lebih 
banyak lagi informasi yang belum dibahas 
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